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  WORLD ECONOMIC OUTLOOK 2023  

MEWASPADAI GEJOLAK 
KEUANGAN & INFLASI GLOBAL

International Monetary Fund memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi global pada tahun ini menyusul sejumlah tantangan 
yang masih harus dihadapi, termasuk gejolak keuangan dan ancaman level tinggi infl asi.
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W
orld Econo-
mic Outlook 
(WEO) yang 
digelar pada 
Selasa ma-
lam (11/4) 

waktu setempat, International 
Monetary Fund (IMF) mempro-
yeksi pertumbuhan ekonomi 
global pada tahun ini hanya di 
level 2,8%.

Dalam ajang itu, IMF mem-
peringatkan bahwa kerentanan 
sistem keuangan dapat memicu 
krisis baru, dan merusak per-
tumbuhan global tahun 
ini.

Namun demikian, IMF 
tetap mendorong nega-
ra anggota untuk tetap 
ketat dalam kebijakan 
moneter guna melawan 
infl asi yang tinggi secara 
persistence. 

Hal ini memberikan 
nada mengkhawatirkan 
bagi IMF dan Pertemu-
an Musim Semi Bank Dunia 
(Spring Meeting 2023 IMF) di 
Washington, Amerika Serikat 
(AS) pada pekan ini.

Laporan WEO 2023 menun-
jukkan bahwa proyeksi pertum-
buhan ekonomi global sebesar 
2,8% jauh lebih rendah dari 
perkiraan awal yang sebesar 
3,4%. Namun, IMF memper-
kirakan pertumbuhan ekonomi 
global akan meningkat ke level 
3% pada 2024.

Asumsi dasar IMF menurun-
kan perkiraan pertumbuhan 

global tahun ini a.l gejolak 
keuangan yang signifi kan. 

Selain itu, IMF juga menyo-
roti adanya kinerja yang lemah 
di negara-negara dengan eko-
nomi besar a.l Jepang, Jerman, 
India, dan Brasil.

Menurut IMF, kondisi terse-
but menetralkan kinerja pereko-
nomian lebih kuat di AS, dan 
kontraksi yang lebih ringan di 
Inggris. 

Tak hanya itu, IMF juga me-
nyebutkan ekspektasi kondisi 
keuangan tahun ini menjadi 

lebih ketat. 
Proyeksi IMF itu dido-

minasi oleh risiko dow-
nside, termasuk infl asi 
yang lebih tinggi, eskalasi 
perang di Ukraina, dan 
skenario buruk lain yang 
dapat memicu penarikan 
tajam dalam pemberian 
pinjaman, pengeluaran 
rumah tangga, dan me-
ngejar ke aset-aset tempat 

berlindung yang aman. 
Dalam laporan Stabilitas 

Keuangan Global, IMF memper-
ingatkan mengenai kombinasi 
kerentanan yang berbahaya di 
pasar keuangan.

Direktur Departemen Pasar 
Modal dan Moneter IMF Tobias 
Adrian mengatakan bahwa 
risiko serupa meningkat pesat 
setelah kekacauan dalam sistem 
keuangan global pada bulan 
lalu, di mana investor yang 
tetap waspada.

“Investor menghargai skena-

rio yang cukup optimistis, dan 
mengharapkan infl asi menurun 
tanpa kenaikan suku bunga 
yang lebih banyak. Sementa-
ra itu, pelaku pasar melihat 
kemungkinan resesi tinggi, 
mereka juga mengharapkan 
kedalaman resesi menjadi 
sederhana,” kata Tobias dalam 
keterangan resminya, dikutip 
Rabu (12/4).

Sementara itu, ekonom utama 
dan Direktur Penelitian IMF 
Pierre-Olivier Gourinchas me-
ngatakan bahwa infl asi masih 
merupakan masalah yang lebih 
besar dan stabilitas harga harus 
menjadi prioritas utama daripada 
risiko stabilitas keuangan untuk 
kebijakan moneter bank sentral. 

“Dengan terkendalinya keti-
dakstabilan keuangan, kebijak-
an moneter harus tetap fokus 
untuk menurunkan infl asi, 
tetapi siap menyesuaikan diri 
dengan cepat terhadap perkem-
bangan keuangan,” katanya 
dalam keterangan resminya, 
dikutip Rabu (12/4).

PROYEKSI WOLRD BANK
Di sisi lain, World Bank 

memproyeksi pertumbuhan 
ekonomi global bakal melemah 
pada tahun ini.

Hal tersebut diungkapkan 
oleh Presiden World Bank 
David Malpass pada Spring 
Meeting 2023.

Dia mengungkapkan, pertum-
buhan ekonomi global pada 
2023 akan berada di level 2%, 

jauh lebih rendah dari tahun 
lalu yang mencapai 3,1%.

“Untuk AS, kami memper-
kirakan perlambatan menjadi 
1,2% dari 2,1% pada 2022,” 
katanya dalam keterangan res-
minya, dikutip Rabu (12/4).

Menurutnya, ada sejumlah 
hal yang membebani prospek 
pada paruh kedua.

Pertama, harga minyak me-
lonjak kembali di atas US$80 
per barel. Kedua, tekanan 
sektor perbankan baru-baru 
ini meredam aktivitas. Ketiga, 
tekanan infl asi tetap ada. 

“Jika kita melihat negara-
negara berkembang kecuali 
China, kami memperkirakan 
perlambatan menjadi sekitar 
3,1% pada 2023 dari 4,1% 
pada 2022. Kekhawatiran dalam 
laporan terbaru kami adalah 
bahwa pertumbuhan yang 
lambat akan bertahan sela-
ma bertahun-tahun di banyak 
negara berkembang, sehingga 
meningkatkan tekanan fi skal 
dan utang. Ini adalah kombinasi 
dari investasi yang lemah, suku 
bunga yang lebih tinggi, dan 
pertumbuhan yang relatif lemah 
di negara maju,” jelasnya.

David menjelaskan bahwa 
ada dua masalah. Pertama, 
normalisasi suku bunga setelah 
dekade buatan mendekati nol. 

Dia memandang dengan in-
fl asi yang terus-menerus dan 
melemahnya dolar, risikonya 
adalah kerugian akan dialo-
kasikan kepada mereka yang 

berpendapatan lebih rendah, 
termasuk melalui infl asi.

Kedua, modal global yang 
tersedia diserap oleh sekelom-
pok kecil ekonomi maju yang 
memiliki tingkat utang peme-
rintah yang sangat tinggi. 

“Saya akan menyebutnya sin-
khole. Lebih buruk lagi, popula-
si mereka menua dengan cepat 
dan perdamaian dividen tahun 
1990-an telah habis,” katanya.

Oleh karena itu, dia telah 
menganjurkan serangkaian kebi-
jakan baru yang akan memacu 
produksi untuk memerangi in-
fl asi dan kelemahan mata uang.

Kendati demikian, dia menca-
tat ada dua negara yang justru 
akan mencatatkan kinerja pere-
konomiann yang baik pada ta-
hun ini, yakni India dan China.

Menurutnya, PDB China 
bakal mencapai lebih dari 5% 
pada 2023 menyusul investasi 
swasta yang kuat. 

“Saya mencatat stabilitas mata 
uang China dan sifat counter-
cyclical dari kebijakan mone-
ternya. Pemerintah mendorong 
pertumbuhan dalam layanan, 
terutama perawatan kesehatan 
dan pariwisata,” katanya.

Sementara, imbuhnya, India 
terus menjadi salah satu ekono-
mi utama dengan pertumbuhan 
tercepat di dunia. “Kami me-
nargetkan pertumbuhan [India] 
sebesar 6,3% pada fullyear 
2023/2024 mereka. Mereka 
akan merasakan beberapa efek 
dari perlambatan global.” 
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